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ABSTRAKS 

 

PT. Panen Embun Kemakmuran merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri yakni memproduksi 

dan memperdagangkan  Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang bermutu tinggi dengan merek Ombé. Salah 

satu bagian yang berperan penting dalam perusahaan ini adalah stok gudang yang mana stok tersebut harus 

selalu di-update agar bisa mengetahui data stok barang yang ada diperusahaan. Pada  PT. Panen Embun 

Kemakmuran memiliki 3 gudang, yaitu Gudang Material , Gudang Produk Jadi, dan Gudang QC. Dengan 

adanya dibuatnya aplikasi ini agar dapat memberikan kemudahan bagi karyawan dalam  melakukan pekerjaan, 

baik dalam proses pengiriman barang, pencatatan laporan maupun proses pengecekan stok barang, yang mana 

selama ini masih menggunakan sistem yang menurut penulis masih manual. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Data Permintaan, AMDK, pergudangan, aplikasi lokasi konsumen. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Panen Embun Kemakmuran merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang industri yakni 

memproduksi dan memperdagangkan  Air Minum 

Dalam Kemasan (AMDK) yang bermutu tinggi 

dengan merek Ombé. Air Minum Dalam Kemasan 

saat ini merupakan salah satu produk instan yang 

beredar di pasaran luas, dengan menawarkan 

berbagai macam manfaat serta keunggulannya. 

Dengan adanya persaingan antar perusahaan Air 

Minum Dalam Kemasan akan membuat konsumen 

menjadi selektif dalam keputusan pembelian produk. 

Sehingga perkembangan air mineral dalam kemasan 

sekarang memiliki banyak pelanggan atau konsumen 

di berbagai daerah. Untuk mengatasi permasalahan 

dari banyaknya permintaan produk pada konsumen, 

tentu gudang memerlukan stok yang banyak guna 

menyediakan produk sesuai permintaan.[1]–[3] 

Salah satu bagian yang berperan penting dalam 

perusahaan PT. Panen Embun Kemakmuran adalah 

stok gudang yang mana stok tersebut harus selalu di-

update agar bisa mengetahui data stok barang yang 

ada diperusahaan. Pada PT. Panen Embun 

Kemakmuran memiliki 3 gudang, yaitu Gudang 

Material yang berisikan bahan baku pembuatan 

produk, Gudang Produk Jadi yang berisikan produk 

yang siap jual, dan Gudang QC yang berfungsi 

untuk mendata produk reject dan melakukan repack 

kembali. Segala pencatatan maupun laporan 

dilakukan menggunakan aplikasi komputer yaitu 

Microsoft Excel. [4]–[6] 

Berbagai kendala yang berkaitan dengan 

terhambatnya proses pergudangan yang menurut 

penulis kurang efisien, Dibuatnya aplikasi ini agar 

dapat memberikan kemudahan bagi karyawan dalam 

melakukan pekerjaan, baik dalam proses pengiriman 

barang, pencatatan laporan maupun proses 

pengecekan stok barang, yang mana selama ini 

masih menggunakan sistem yang  masih manual. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Aplikasi Berbasis Web 

Aplikasi berbasis web adalah sebuah program 

komputer yang memanfaatkan web browser serta 

teknologi web untuk melakukan tugas melalui 

internet. Aplikasi berbasis web menggunakan 

kombinasi server-side script seperti aspek maupun 

PHP untuk menangani penyimpanan dan 

mendapatkan informasi. Client-side script seperti 

JavaScript dan HTML di gunakan untuk 

menyampaikan informasi kepada pengguna. 

Aplikasi berbasis web memungkinkan karyawan 

untuk membuat dokumen, berbagai informasi, 

kolaborasi pada suatu proyek, serta bekerja pada 

dokumen yang sama dengan menggunakan 

perangkat yang berbeda serta dengan lokasi yang 

berbeda[5], [7]–[9]. 
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2.2 Entety Relationship Diagram (ERD)  

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah 

pemodelan awal basis data. ERD dikembangkan 

berdasarkan teori himpunan dalam bidang 

matematika. ERD digunakan untuk pemodelan basis 

data relasional. Sehingga jika penyimpanan basis 

data menggunakan OODBMS maka perancangan 

basis data tidak perlu menggunakan ERD [10]. 

Tabel 1. Simbol ERD 

No Simbol Deskripsi 

1. Entitas / Entity 

 

Entitas merupakan 

data inti yang akan 

disimpan 

2. Atribut 

 

 

Field  atau kolom 

data yang butuh 

disimpan dalam 

suatu entitas dan 

digunakan sebagai 

kata kunci akses 

record yang 

diiginkan 

3. Atribut multinilai 

 

 

Field atau kolom 

data yang butuh 

disimpan dalam 

suatu entitas yang 

dapat memiliki 

nilai lebih dari satu 

4. Relasi 

 

Relasi yang 

menghubungkan 

antar entitas. 

5. Asosiasi/ 

Association 

 

Penghubung antara 

relasi dan entitas di 

mana di kedua 

ujungnya memiliki 

multiplicity 

kemungkinan 

jumlah pemakaian 

 

 

2.3 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan 

pemodelan sistem yang menggambarkan suatu 

jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu 

sama lain dengan alur data, baik secara manual 

maupun terkomputerisasi. DFD dapat juga dikatakan 

sebagai Bubble Chart, Bubble Diagram, Models 

Proses, Diagram Alur Kerja atau model fungsi. DFD 

satu alat pembuatan model yang sering digunakan, 

khususnya bila fungsi-fungsi sistem merupakan 

bagian yang lebih penting dan kompleks dari pada 

data yang diimplementasikan oleh sistem. Dengan 

kata lain, DFD dapat dikaatakan sebagai alat 

pembuat model yang memberikan penekanan hanya 

pada fungsi sistem. DFD adalah alat perancangan 

sistem yang berorientasi pada alur data dengan 

konsep dekomposisi dapat digunakan untuk 

penggambaran Analisa maupun rancangan sistem 

yang mudah dikomunikasikan oleh professional 

sistem kepada pemakai maupun pembuat program 

[11]–[13]. 

 

2.4 Metode Waterfall 

Metode waterfall merupakan metode klasik yang 

sederhana dengan aliran sistem yang linier, sehingga 

output dari tahapan sebelumnya merupakan input 

untuk tahapan berikutnya [14]–[16]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Pengumpulan Data 

   Pada tahap pengumpulan data dillakukan dengan 

dua metode yaitu metode wawancara dan studi 

pustaka. Tahapan pengumpulan data terus dilakukan 

sebelum proses pengumpulan data memenuhi 

keperluan dalam proses pembuatan aplikasi. 

1. Wawancara dilakukan dengan seluruh 

perwakilan setiap divisi pada perusahaan PT. 

Panen Embun Kemakmuran baik itu secara 

langsung maupun tidak langsung. 

2. Studi Pustaka berisi literatur-literatur yang 

berkaitan dengan judul kasus yang diangkat. 

Mencari sumber pustaka dari internet, jurnal, 

serta e-book yang berkaitan dengan Aplikasi 

Data Permintaan Dan Lokasi Konsumen Yang 

Berkorelasi Dengan Pergudangan Di PT. Panen 

Embun Kemakmuran. 

 

3.2 Pengembangan Sistem 

     Dalam penelitian ini dibuat dengan menggunakan 

metode Sistem Development Life Cycle (SDLC) 

Waterfall. Metode waterfall dipilih karena 

merupakan metode klasik yang sederhana dengan 

aliran sistem yang linier. 

 
Wawancara dan Observasi 

Lapangan
Studi Pustaka

Analisis

Desain

Coding

Testing

Maintance 

SaranKesimpulan  

Gambar  1 Metode Waterfall 

1. Wawancara dan kunjungan lapangan, pada 

tahap ini mengumpulkan informasi di lapangan 

yang terkait dengan isu PT. Panen Embun 

Kemakmuran melalui wawancara/dialog 

langsung dengan referal. 

2. Tinjauan Literatur, mengumpulkan semua 

informasi tentang subjek yang diselidiki dari 

area pemetaan aplikasi Mapping Area terkait 

pergudangan di PT. Panen Embun Kemakmuran 
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guna pembuatan rancangan aplikasi dan 

laporan. 

3. Analisis adalah pengidentifikasian suatu sistem 

dari segi kebutuhan yang diperlukan, mulai dari 

kebutuhan fungsional hingga non-fungsional. 

4. Design adalah tahap analisis lanjutan, seperti 

entity relationship diagram dan data flow 

diagram. 

5. Coding, pengkodean dan penulis 

mengimplementasikan desain sebelumnya 

dengan mengimplementasikan antarmuka ke 

dalam bahasa pemrograman PHP untuk situs 

web. 

6. Testing, pengujian merupakan faktor penting 

dalam menentukan kualitas perangkat lunak dan 

mencakup desain, spesifikasi dan pengkodean. 

Penulis menggunakan pengujian kotak hitam 

untuk menguji sistem yang dibuat sebelumnya. 

7. Maintance, jika ada bug atau pengembangan 

dalam sistem, pemeliharaan atau perubahan 

dapat terjadi. 

8. Kesimpulan dan saran, memberikan kesimpulan 

berdasarkan penelitian yang akan datang dan 

saran yang membangun. 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Sistem 

Gambaran dari sistem yang berjalan saat ini 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2 Sistem yang berjalan 

Gambar diatas menjelaskan bagaimana sistem yang 

berjalan dilakukan masih sangat rumit, yaitu 

marketing melakukan kanvasing lalu mendapatkan 

orderan jadi dan mengirimkan permintaan kepada 

gudang lalu produk disiapkan dan keluar form 

permintaan setelah itu keluar surat jalan yang mana 

pesanan akan mengirimkan produk menggunakan 

alat transportasi, lalu sales menghubungi calon 

pembeli untuk meminta lokasi dari pembeli 

kemudian dikirimkan ke rumah atau tempat pembeli 

produk, ketika sales kembali maka akan keluar surat 

balik dan akan mendata kembali apakah ada produk 

yang rusak saat perjalanan atau ada reject dari 

pembeli maka akan kembali ke gudang, dan stok 

produk berkurang yang didata oleh admin gudang. 

 

4.2 Analisis Sistem Diusulkan 

Konsumen

Melakukan Permintaan

Marketing menginputkan 
data konsumen serta 
menginputkan data 

permintaan

Melakukan Permintaan
ke gudang jadi

Admin gudang jadi meng 
approv permintaan dari 

admin marketing.

Gudang jadi produksi
menambah stok 

Admin Gudang jadi 
menginputkan penambahan 

stok

gudang jadi melakukan
pengiriman mengemas

produk

Supir siap berangkat 
kekonsumen

Super mengantarkan
produk ke konsumen

Admin gudang jadi
memantau
pengiriman

Admin Gudang jadi
menginputkan status
pengiriman di aplikasi

1 2 3

4

6

5

 

Gambar  3 analisis sistem yang diusulkan 

Pada analisis yang diusulkan Admin marketing 

dapat menerima permintaan pemesanan produk dan 

juga mendapatkan data konsumen baik dari 

permintaan, nama, alamat, dan lokasi dari 

konsumen, hal ini juga bertujuan agar memudahkan 

divisi marketing mendata konsumen, lalu Admin 

gudang jadi mendapatkan permintaan dari 

marketing, sehingga Admin gudang bisa 

memperkirakan stok pengeluaran produk. Dengan 

begini gudang jadi bisa menolak permintaan dari 

marketing jika ada konfirmasi pembatalan 

permintaan dari konsumen atau stok yang berada 

digudang sedang habis. Jika ada stok maka Admin 

gudang akan konfirmasi diterimanya permintaan, 

lalu siap mengirimkan produk kekonsumen melalui 

supir/armada, dan Admin gudang jadi dapat 

menginputkan status pengiriman agar pihak divisi 

marketing tahu apakah produk yang akan dikirim 

sudah dikemas atau sudah dikirimkan ke konsumen. 

 

4.3 Entety Relationship Diagram 

Berikut merupakan Entity Relationship Diagram 

(ERD) Aplikasi Data Permintaan Dan Lokasi 

Konsumen Yang Berkorelasi Dengan Pergudangan 

Di PT. Panen Embun Kemakmuran : 

user

Memiliki

id_user

password

level

username

nama

status

id_karyawan

jabatan

dimiliki

1

id_jabatan

jabatan

karyawan Memiliki

id_karyawan

id_bagian

id_jabatan

nama_karyawan

bagian

dimiliki

1

id_bagian

bagian

permintaan

id_permintaan
tanggal_permintaan

jumlah

id_produk

id_konsumen

id_satuan

status_permintaan

id_user

notif_m

notif_q

notif_j

notif_mkt

Memiliki

konsumen

id_konsumen

lattitude

longitude

alamat

nama_konsumen

status

id_user

Memiliki

produk
satuan

Memiliki

Memiliki

Memiliki

id_satuan

satuan

id_produk

nama_produk

id_jenis_produk

id_satuan

stok

gudang

jenis_produk

Memiliki

id_jenis_produk

jenis_produk

Memilikipengiriman

Memiliki

Memiliki

id_pengiriman

id_permintaan

id_produk

tanggal_pengiriman

Jumlah_pengiriman

id_satuan

status_pengiriman

keterangan

produk_masuk

produk_rusakMemiliki

Memiliki

id_produk_rusak

tanggal_rusak

id_produk

jumlah

keterangan

status_produk

id_produk_masuk

tanggal_masuk

id_produk

jumlah

1

11

1

n

1n

1

n

1

n

n

1

n

1

1

n

1

1
1

1

1

n
1

1

1

 

Gambar  4 Entity Relationship Diagram 
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4.4 Diagram Konteks 

Diagram konteks pada Aplikasi Data Permintaan 

Dan Lokasi Konsumen Yang Berkorelasi Dengan 

Pergudangan Di PT. Panen Embun Kemakmuran 

sebagai berikut : 

Aplikasi AMBP

Gudang QC Marketing

AssHRD
Gudang 
Material

SuperadminGudang Jadi

Data Login,
Mengelola Karyawan (Data Karyawan, Data Jabatan, Data Bagian),

Mengelola Produk (Data Produk, Data Stok Produk,Data Produk Rusak, Data Jenis 
Produk, Data Satuan)

Mengelola Marketing (Data Permintaan, Data Pengiriman, Data Konsumen)
Mengelola Grafik (Data Grafik Pengiriman, Data Grafik Permintaan, Data Grafik 

Produk Masuk, Data Grafik Produk)
Mengelola Pengguna (Data Pengguna)

Keluar

Info Login,
Info Mengelola Karyawan (Data Karyawan, Data Jabatan, Data Bagian),

Info Mengelola Produk (Data Produk, Data Stok Produk,Data Produk Rusak, Data Jenis 
Produk, Data Satuan)

Info Mengelola Marketing (Data Permintaan, Data Pengiriman, Data Konsumen)
Info Mengelola Grafik (Data Grafik Pengiriman, Data Grafik Permintaan, Data Grafik 

Produk Masuk, Data Grafik Produk)
Info Mengelola Pengguna (Data Pengguna)

Info Keluar

Data Login,
Mengelola Karyawan (Data Karyawan, Data Jabatan, Data Bagian)

Keluar

Data Login,
Info Mengelola Karyawan (Data Karyawan, Data Jabatan, Data Bagian)

Keluar

Data Login,
Mengelola Marketing (Data Permintaan, Data Pengiriman, Data Konsumen)

Keluar

Info Login,
Info Mengelola Marketing (Data Permintaan, Data Pengiriman, Data Konsumen)

Keluar

Data Login,
Mengelola Produk (Data Produk, Data Stok Produk, Data Jenis Produk, Data Satuan)

Mengelola Marketing (Data Permintaan, Data Pengiriman)
Keluar

Info Login,
Info Mengelola Produk (Data Produk, Data Stok Produk, Data Jenis Produk, Data 

Satuan)
Info Mengelola Marketing (Data Permintaan, Data Pengiriman)

Info Keluar

Data Login,
Mengelola Produk (Data Produk, Data Stok Produk)

Mengelola Marketing (Data Permintaan, Data Pengiriman)
Keluar

Info Login,
Info Mengelola Produk (Data Produk, Data Stok Produk)

Info Mengelola Marketing (Data Permintaan, Data Pengiriman)
Info Keluar

Data Login,
Mengelola Produk (Data Produk, Data Produk Rusak)

Mengelola Marketing (Data Permintaan, Data Pengiriman)
Keluar

Info Login,
Info Mengelola Produk (Data Produk, Data Produk Rusak)

Info Mengelola Marketing (Data Permintaan, Data Pengiriman)
Info Keluar  

Gambar  5 Diagram Konteks 

Diagram konteks pada aplikasi Aplikasi Data 

Permintaan Dan Lokasi Konsumen Yang 

Berkorelasi Dengan Pergudangan Di PT. Panen 

Embun Kemakmuran, menjelaskan diagram konteks 

pada aplikasi ini memiliki 6 user yaitu super Admin, 

Admin gudang jadi, Admin gudang material, Admin 

gudang QC, Admin marketing, dan assisten HRD. 

 

5. IMPLEMENTASI 

1. Halaman Login 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

login: 

 

Gambar  6 Halaman Login 

2. Halaman Dashboard Gudang Jadi 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

dashboard dari admin gudang jadi: 

 

Gambar 7 Halaman dashboard gudang jadi 

3. Halaman Produk Gudang Jadi 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

produk dari admin gudang jadi : 

 

Gambar  8 Halaman Produk Gudang Jadi 

4. Halaman Tambah/Edit Produk Gudang Jadi 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

tambah produk dari admin gudang jadi : 

 

Gambar  9 Halaman Tambah Produk 

5. Halaman produk masuk 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

produk masuk dari admin gudang jadi 

 

Gambar  10 Produk masuk 

6. Halaman Tambah Produk masuk 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

tambah produk masuk dari admin gudang jadi 

 

Gambar  11 Halaman Tambah Produk Masuk 

7. Halaman Pengiriman 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

permintaan dari admin gudang jadi 
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Gambar  12 Halaman Pengiriman Gudang Jadi 

8. Halaman Tambah/Edit Pengiriman Gudang Jadi 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

tambah/edit pengiriman dari admin gudang jadi: 

 

Gambar  13 Tambah Pengiriman Gudang Jadi 

9. Halaman Dashboard Gudang Material 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

dashboard dari admin gudang material: 

 

Gambar  14 Halaman Dashboard Gudang 

Material 

10. Halaman Produk Gudang Material 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

produk dari admin gudang material : 

 

Gambar  15 Halaman Produk Gudang Material 

11. Halaman Tambah Produk Gudang Material 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

tambah produk dari admin gudang material : 

 

Gambar  16 Halaman Produk Gudang Material 

12. Halaman Dashboard Gudang QC 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

dashboard dari admin gudang QC: 

 

Gambar  17 Halaman Dashboard Gudang QC 

13. Halaman Produk Gudang QC 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

produk dari admin gudang QC : 

 

Gambar  18 Halaman Produk Gudang QC 

14. Halaman Produk Rusak 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

produk rusak dari admin gudang QC : 

 

Gambar  19 Halaman Produk Rusak 

15. Halaman Tambah Produk Rusak 

Gambar dibawah ini adalah hasil dari halaman 

tambah produk rusak dari admin gudang QC : 
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Gambar  20 Halaman Tambah Produk Rusak 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat di simpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan 

merancang Aplikasi Data Permintaan Dan 

Lokasi Konsumen Yang Berkorelasi Dengan 

Pergudangan Di PT. Panen Embun 

Kemakmuran sudah mampu melakukan 

permintaan, pengiriman, mengetahui lokasi 

konsumen yang tepat, melihat grafik pengiriman 

dan permintaan, sehingga marketing dapat 

memperkirakan stok pengeluaran yang lagi 

disukai konsumen. Serta gudang jadi dapat 

menambahkan stok, gudang QC dapat 

melakukan repack kepada produk yang rusak. 

2. Telah dirancang entity Relationship Diagram 

(ERD) dengan 12 entitas,  Data Flow Diagram 

(DFD), serta Flowchart untuk Aplikasi Data 

Permintaan Dan Lokasi Konsumen Yang 

Berkorelasi Dengan Pergudangan Di PT. Panen 

Embun Kemakmuran. 

3. Telah dirancang tampilan antarmuka/user 

interface untuk Aplikasi Data Permintaan Dan 

Lokasi Konsumen Yang Berkorelasi Dengan 

Pergudangan Di PT. Panen Embun 

Kemakmuran 

4. Telah dibangun Aplikasi Data Permintaan Dan 

Lokasi Konsumen Yang Berkorelasi Dengan 

Pergudangan Di PT. Panen Embun 

Kemakmuran. Berdasarkan ERD, DFD, 

Flowchart, dan tampilan antarmuka yang sudah 

dirancang. 
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